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ABSTRACT

The purpose of this research is to improve the learning outcomes of students in
Electrical Repair learning, especially at grade XI Automotive 9 Vocational High School
Bhinneka Karya, Smo by applying the cooperative learning method of team quiz type. The
research is a class action research. Research done in two cycles, every cycle consists of
planning, the action, observation, and reflection. The subject of research is a student grade
Xl, Vocational High School Bhineka Karya, Smo consisting of 34 students. The data come
from teachers and students. Data collection techniques taken from student learning results,
based on cognitive aspects and student’s psychomotorat the applicants of cognitive learning
model team quiz type. The research results showed that through the application Team
Quiztypemethodcan improve student learning outcomes at each cycle (cycle | increased 3%
and cycle Il also increased 4%). The achievement of minimum attainment of students i.e.
Students who scored above or equal to 75 is greater than 70%, in this research minimum
attainment of students reached until 73%. The conclusion of this research is an applications
of Cooperative Learning method by Team Quiz type has increased especiallyin Electrical
Repair learning, grade XI Automotive 9 Vocational High School Bhinneka Karya, Smo
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha dan
rencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgjaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potens
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan siswa
yang berguna untuk masyarakat, bangsa,
dan negara.

Berdasarkan pengamatan terhadap

proses pembelgaran di kelas X1 jurusan

Otomotif 9 Sekolah Menengah Keuruan
(SMK) Bhineka Karya Simo Boyolal
diketahui bahwa pada mata pelgaran
Perbaikan Keélistrikan Kendaraan Ringan
siswa kurang berperan aktif dalam proses
pembel gjaran. Dimana proses
pembelgjaran cenderung masih satu arah,
guru yang lebih banyak aktif memberikan
informasi kepada siswa. Akibatnya siswa
mudah jenuh dalam mengikuti mata
pelgjaran Perbaikan Kelistrikan Kendaraan

Ringan. Hal ini dapat diketahui dari
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banyaknya siswa yang tidak menghiraukan
guru waktu mengagar, sSiswa justru
berbicara dengan temannya, tidur-tiduran,
bahkan membuat kegaduhan didalam
kelas. Selain itu juga dapat dilihat dari
perolehan nilai ulangan harian, sebanyak
58% siswa mendapat nilainya di bawah
75% yang merupakan standar ketuntasan
untuk mata pelgjaran Perbaikan Kelistrikan
Kendaraan Ringan  tahun  garan
2014/2015.

B. METODE PENELITIAN

Lokas penelitian tindakan kelas
(PTK) ini adadah SMK Bhineka Karya
Simo Boyolali. Subyek Penelitian ini
adalah siswa kelas XI otomotif 9 SMK
Bhineka Karya Simo Boyolali tahun gjaran
2014/2015. Berjumlah 33 siswa kelas Xl
Otomotif 9. Pada Pendlitian ini ada tiga
cara pengambilan data yaitu Observas,
dokumentasi, tes. Secara rinci
pengumpulan data dalam Penelitian ini
dapat dijabarkan sebagai  berikut
Observasi, Dokumentasi, Tes.

Mode pembelgaran Team
Quizmerupakan sdlah satu
pembelgaran aktif yang dikembangkan
oleh Siberman, dimana siswa dibagi
menjadi tiga team, Setiap siswa dalam
team bertanggung jawab  untuk
menyigpkan kuis, dan team lain
menggunakan  waktu  memeriksa

catatannya. Perbandingan akademis ini

Melihat permasalahan tersebut,
maka  diperlukan adanya  upaya
mengoptimalkan  proses pembelgaran
sehingga meningkatkan hasil belgjar siswa.
Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil
belgjar siswa adaah mengaplikasikan
model belgjar yang dapat diterima siswa,
sehingga siswa lebih bersemangat, mudah
daam menerima pelgaran, dan dapat
secara aktif menemukan serta membangun

sendiri pemahaman mereka.

dapat menciptakan kompetisi antar
kelompok. Siswa akan senantiasa
berusaha belgjar dengan motivasi yang
tinggi agar dapat memperoleh nila
yang tinggi dalam pertandingan.
Teknik andisis data yang
digunakan dalam Penelitian tindakan
deskriptif
dilakukan dengan

kelas yaitu andiss
komporatif
membandingkan antara kondis awal
dilakukan

tindakan pada sklus | dan sklus

hasil siswa sebelum

selanjutnya jika masih Dberjaan,
sehingga dapat dilihat perbedaan antara
sebelum dan sesudah Penelitian.
Indikator kerja digunakan untuk
menunjukan peningkatan hasil belgar
siswa kelas XI otomotif 9 SMK Bhineka
Karya Simo Peningkatan
indikator kerja dijabarkan sebagal berikut:

Boyolali.



1. Peningkatanprestass belgar siswa

dalam menerima pembelgjaraan dari

kondisi awa ke siklusl.

2. Peningkatan prestas belgar siswa

dalam pembelgaran dari siklus | ke

siklus Il.bila hasil pembelgjaran siklus

| belum mencapai batas ketuntasan.
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C. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

No Urdin  Pencapaimn Pra Siklus
Hasil Kognitif

Sikdus T Sikus 11

| Siswa mendapat nili 1
lebth besar atan smma

dengan 73 SEMS

3 4

!} Sswa mendapat nilai 1]
korang dari 7 SKMS

7 KemtasanMastal 27 6305

63 2%

4 Tidak nuntas 3309

32% 28%

Hasil belgjar siswa dapat diperoleh dari
penilaian kognitif dan psikomotorik siswa.
Siswa dikatakan tuntas belgar apabila
kedua ranah mendapatkan nilai 1ebih besar
atau sama dengan 75 SKMS.Pada tiap
siklusnya, yang awanya Pra sklus
ketuntasan siswa 65%. Meningkat dengan
menggunakan metode pembelgjaran Team
Quiz, yaitu padatahap siklus | peningkatan
sebesar 3% yaitu menjadi68%. Berarti
daam ha ini proses pemahaman siswa
terhadap materi dengan metode ini
semakin meningkat. Begitu pula pada
siklus Il terjadi kenaikan prsentase dari
siklus | sebesar 4% yaitu menjadi 72%.
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Penerapan metode Team Quiz
dapat  digunakan  untuk  mengatasi
permasalahan yang terjadi di kelas Xl
otomotif 9, dengan diadakannya penerapan
ini dapat mengoptimalkan kemampuan
siswa dalam menerima dan memahami

materi yang dijelaskan, dengan cara siswa



membuat quiz sendiri maka siswa dapat
menemukan permasalahannya dan dapat
berdiskusi dengan temannya, siswa tidak
malu dan ragu dalam menanyakan materi
yang kiranya kurang jelas kepada guru,
karna pada ahir ses guru langsung
membahas quiz yang baru sga dilakukan
dan meluruskan pemahaman siswa yang
sekiranyakeliru.

Berdasarkan hasil belgar siswa
yang diperoleh di atas dapat diketahui
bahwa penggunaan metode Team
Quizdapat meningkatkan hasil belgar
siswa.

Peningkatan hasil belgar siswa
dengan menerapkan metode  Team
Quizpada mata pelgaran Perbaikan
Kelistrikan Kendaraan Ringan mencapai
batas ketuntasan belgar siswa, maka
pembel gjaran dapat dikatakan efektif.

D. SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan
pembahasan yang telah peneliti lakukan
pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan
pembelgaran koperatif Team Quiz dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa kelas XI
Otomotif SMK Bhineka Karya Simo
Boyoldi. Indikator hasil belgar siswa
antaralain:

a.  Siswa mampu memahami materi
yang diberikan oleh guru, hal ini
dapat dilihat dari hasil evaluas

yang menunjukan  peningkatan
hasil belgar siswa untuk ranah
kognitif siswa yang tuntas sebelum
diterapkannya metode Team Quiz
adalah 34%, pada siklus | siswa
yang tuntas setelah menggunakan
metode Team Quiz adalah 48%,dan
pada siklus Il siswa yang tuntas
sebesar 72%.

b. Peningkatan keterampilan siswa
daam ha ini juga mengalami
peningkatan yang dapat dilihat dari
penilaian ranah  psikomotorik

siswa, sebelum di terapkannya

Team Quiz, ini nila rata-rata siswa

untuk ranah psikomotoriksebesar

54%, pada siklus | siswa yang

tuntas  setelah  menggunakan

Team Quiz adaah

66%, dan pada siklus Il siswa yang

tuntas sebesar 75%.

metode

c. Dari dua ranah tersebut ( kognitif
dan psikomotorik) hasil belgar
siswa yang diperoleh dari setiap
siklusnya mengalami  peningkatan
dai awanya yang belum
menggunakan metode Team Quiz
adalah 65% pada siklus | siswa
yang tuntas setelah menggunakan
metode Team Quiz adalah 68%,dan
pada siklus Il siswa yang tuntas
sebesar 72%.

E. SARAN



Pendlitian,
maka beberapa saran yan dapat peneliti
kemukakan adalah sebagai berikut:

Berdasarkan  hasil

1. Penerapan metode pembelgaran team
Quiz sebaiknya digunakan ketika suatu
kelas mengalami keenuhan belgar
siswa seperti yang dihadapi oleh kelas
X1 (SMK) Bhinneka Karya Simo
Boyolali.

2. Pembentukan team sebaiknya

dilakukan secara acak, supaya siswa

dapat membiasakan diri bekerja sama
dengan sigpa sgja, tidak hanya teman
akrabnya.

3. Penditianbisa dicoba dengan

pembagian team secara

pengelompokan tertentu seperti
tingkatan hasil belgjar siswa.

4. Diharapkan hasil Penelitian ini dapat
dijadikan bahan rujukan bagi peneliti
sedanjutnya dan  kiranya perlu
dilakukan Penelitian sgenis dengan
cakupan mata pelgaran/ materi yang
diduga menghadapi permasalahan yang
serupa, sehingga dapat dikethui segjauh
mana efektifitas pembelgaran dari
penerapan metode pembelgjaran Team
Quiz dadam mengingkatkan hasil
belgar siswa.
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